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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Waktu dan lokasi penelitian 

 Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Maret sampai dengan 

5 Mei 2021, dengan sasaran mahasiswa santri di Pondok Pesantren X, Tembalang, 

Semarang. Penelitian ini dilaksanakan secara daring dan bertahap setelah 

memperoleh izin dari Pengasuh Pondok Pesantren. Penelitian berlangsung lebih 

lama dari perkiraan dikarenakan kepadatan agenda besar tahunan pondok 

pesantren dan juga kesibukan para santri dalam mengikuti perkuliahan daring dan 

waktu mengaji ilmu agama di pondok pesantren. 

 

4.2 Paparan hasil penelitian 

 Hasil penelitian ini berupa dua jenis data. Data pertama adalah gambaran 

karakteristik demografis mahasiswa santri, sedangkan data kedua adalah 

gambaran regulasi emosi pada mahasiswa santri. Penyajian data menggunakan 

tabel distribusi frekuensi. Kedua data diolah dengan menggunakan program 

pengolah data IBM SPSS Statistics 25. 
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4.2.1 Analisis data karakteristik responden 

Berikut adalah sebaran data karakteristik mahasiswa santri yang disajikan dalam 

bentuk tabel. 

Tabel 4. Distribusi frekuensi karakteristik demografis mahasiswa santri di Pondok Pesantren X 

Tembalang Semarang tahun 2021 (n=178) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 menunjukkan beberapa karakteristik mahasiswa santri di Pondok 

Pesantren X Tembalang Semarang. Responden dengan jumlah 178 mahasiswa 

santri memiliki rentang usia 18-27 tahun. Tiga kategori usia terbanyak ada pada 

kelompok usia 21 tahun yaitu sebesar  21,9%, kelompok usia 22 tahun sebesar 

20,8%, dan kelompok usia 20 tahun sebesar 20,2%.  

Sebagian besar mahasiswa santri  yang terlibat menjadi responden 

penelitian adalah  berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 72,5%,  dengan 

No Karakteristik 

responden 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Usia 

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

23 tahun 

24 tahun 

25 tahun 

26 tahun 

27 tahun 

Total 

 

4 

25 

36 

39 

37 

19 

8 

5 

4 

1 

178 

 

2,2 

14,0 

20,2 

21,9 

20,8 

10,7 

4,5 

2,8 

2,2 

0,6 

100 

2. Jenis kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

Total 

 

129 

49 

178 

 

72,5 

27,5 

  100 

3. Riwayat 

pendidikan 

pesantren 

Ada  

Tidak ada  

Total 

 

 

 

117 

61 

178 

 

 

 

65,7 

34,3 

100 
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jumlah sebanyak 129 orang. Prosentase mahasiswa santri yang berjenis kelamin 

laki-laki sebesar 27,5% dengan jumlah 49 orang. 

 

4.2.2 Analisis data tingkat regulasi emosi 

 Tingkat regulasi emosi mahasiswa santri dapat dilihat dari hasil 

perhitungan skor jawaban seluruh butir kuesioner ERQ. Hasil perhitungan skor 

kuesioner regulasi emosi  dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Distribusi frekuensi hasil skor regulasi emosi mahasiswa santri di Pondok Pesantren X 

Tembalang Semarang tahun 2021 (n=178) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data dari tabel 5, dapat diketahui ada dua kelas skor regulasi 

emosi yang menempati prosentase sama yaitu kelas skor regulasi emosi 25-28 dan 

29-32 dengan nilai prosentase 31,4%. Prosentase terendah ada pada kelas skor 

regulasi emosi 13-16 yaitu sebesar 1,8%. Dari data perhitungan skor di atas, 

berikutnya skor-skor tersebut dikategorikan sesuai dengan rumusan kategorisasi 

pada tabel 3.  Berikut adalah distribusi frekuensi tingkat regulasi emosi pada 

mahasiswa santri di Pondok Pesantren X Tembalang Sematrang. 

No Skor regulasi 

emosi 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. 13-16 3 1,8 

2. 17-20 5 2,9 

3. 21-24 29 16,3 

4. 25-28 56 31,4 

5. 29-32 56 31,4 

6. 33-36 22 12,3 

7. 37-40 7 3,9 

Total 178 100 
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Tabel 6. Distribusi frekuensi tingkat regulasi  emosi mahasiswa santri di Pondok Pesantren X 

Tembalang Semarang tahun 2021 (n=178) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan uraian data di atas, dari jumlah responden sebesar 178 orang 

didapatkan tingkat regulasi emosi mahasiswa santri paling banyak berada pada 

tingkat regulasi emosi sedang dengan prosentase senilai 69,1%, disusul tingkat 

regulasi emosi baik senilai 26,4%, kemudian 4,5% sisanya ada pada tingkat 

regulasi emosi buruk. 

4.2.2 Analisis domain proses regulasi emosi dalam kuesioner 

Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner regulasi emosi menggambarkan 

beberapa domain proses regulasi emosi.  Dari 10 pernyataan dalam kuesioner 

dibagi 5 domain yaitu selection situation, modification situation, attention 

deployment, cognitive change, response modulation. Berikut adalah distribusi 

frekuensi per domain proses regulasi emosinya. 

a. Domain situation selection 

Domain situation selection terletak pada butir kuesioner “Saya 

menyimpan emosi saya untuk saya sendiri” dan “Saya mengontrol emosi 

saya dengan tidak mengungkapkannya” . Berikut adalah distribusi 

frekuensi regulasi emosi domain situation selection mahasiswa santri di 

Pondok Pesantren X Tembalang Semarang.  

No Tingkat 

regulasi emosi 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Baik 47 26,4 

2. Sedang 123 69,1 

3. Buruk 8 4,5 

Total 178 100 
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Tabel 7.1 Distribusi frekuensi domain situation selection mahasiswa santri Pondok Pesantren X 

Tembalang Semarang tahun 2021 (n=178) 

Pernyataan Selalu 

(x=4) 

Sering 

(x=3) 

Jarang 

(x=2) 

Tidak pernah 

(x=1) 

f fx % f fx % f fx % f fx % 

Saya menyimpan emosi 

saya untuk saya sendiri 

35 140 19,8 98 294 55 40 80 22,4 5 5 2,8 

Saya mengontrol emosi 

saya dengan tidak 

mengungkapkannya 

28 112 15,9 93 279 52,2 51 102 28,6 6 6 3,3 

  

 Berdasarkan pada tabel 7.1 dapat diketahui bahwa 55% responden 

mahasiswa santri di Pondok Pesantren X Tembalang Semarang sering menyimpan 

emosi untuk diri sendiri, dan 52,2% responden sering mengontrol emosi dengan 

tidak mengungkapkannya. Kemudian pada tabel 7.1, peneliti juga mencantumkan 

nilai kali antara frekuensi responden dengan skala masing-masing pilihan jawaban 

(fx). Hal ini dilakukan agar dapat diketahui besaran nilai perhitungan skor total 

untuk domain situation selection. Nilai skor total untuk domain situation selection  

dibuktikan dengan jumlah keseluruhan fx pada tabel 7.1 yaitu sebesar 519 dan 

499. 

b. Domain situation modification  

Domain situation modification terletak pada butir kuesioner “Saat 

dihadapkan pada situasi yang penuh tekanan, saya membuat diri saya 

berpikir tentang situasi itu dengan cara yang membantu saya tetap tenang” 

dan “Saya mengontrol emosi saya dengan mengubah cara saya 

memikirkan situasi yang sedang saya hadapi” . Berikut adalah distribusi 

frekuensi regulasi emosi domain situation modification mahasiswa santri 

di Pondok Pesantren X Tembalang Semarang.  
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Tabel 7.2 Distribusi frekuensi domain situation modification mahasiswa santri Pondok Pesantren 

X Tembalang Semarang tahun 2021 (n=178) 

Pernyataan Selalu 

(x=4) 

Sering 

(x=3) 

Jarang 

(x=2) 

Tidak pernah 

(x=1) 

f fx % f fx % f fx % f fx % 

Saat dihadapkan pada 

situasi yang penuh 

tekanan, saya membuat 

diri saya berpikir tentang 

situasi itu dengan cara 

yang membantu saya 

tetap tenang 

43 172 24,1 96 288 54,1 32 64 17,9 7 7 3,9 

Saya mengontrol emosi 

saya dengan mengubah 

cara saya memikirkan 

situasi yang sedang saya 

hadapi 

34 136 19,1 100 300 56,3 37 74 20,7 7 7 3,9 

 Berdasarkan pada tabel 7.2 dapat diketahui bahwa 54,1% responden 

mahasiswa santri di Pondok Pesantren X Tembalang Semarang sering membuat 

diri berpikir tentang situasi yang penuh tekanan dengan cara yang membuat 

individu tersebut tenang, dan 56,3% responden sering mengontrol emosi dengan 

mengubah cara memikirkan situasi yang dihadapi. Kemudian pada tabel 7.2, 

peneliti juga mencantumkan nilai kali antara frekuensi responden dengan skala 

masing-masing pilihan jawaban (fx). Hal ini dilakukan agar dapat diketahui 

besaran nilai perhitungan skor total untuk domain situation modification. Nilai 

skor total untuk domain situation modification  dibuktikan dengan jumlah 

keseluruhan fx pada tabel 7.2 yaitu sebesar 531 sdan 517. 
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c. Domain attention deployment 

Domain attention deployment terletak pada butir kuesioner “Saat saya 

ingin merasakan emosi positif yang lebih banyak (misal gembira atau 

senang), saya mengubah apa yang sedang saya pikirkan” dan “Saat saya 

ingin merasakan emosi negatif yang lebih sedikit (misalnya sedih atau 

marah), saya mengubah apa yang sedang saya pikirkan” . Berikut adalah 

distribusi frekuensi regulasi emosi domain attention deployment 

mahasiswa santri di Pondok Pesantren X Tembalang Semarang.  

Tabel 7.3 Distribusi frekuensi domain attention deployment mahasiswa santri Pondok Pesantren X 

Tembalang Semarang tahun 2021 (n=178) 

Pernyataan Selalu 

(x=4) 

Sering 

(x=3) 

Jarang 

(x=2) 

Tidak pernah 

(x=1) 

f fx % f fx % f fx % f fx % 

Saat saya ingin 

merasakan emosi positif 

yang lebih banyak 

(misal gembira atau 

senang), saya mengubah 

apa yang sedang saya 

pikirkan 

45 180 25,2 81 243 45,5 43 86 24,1 9 9 5,2 

Saat saya ingin 

merasakan emosi negatif 

yang lebih sedikit 

(misalnya sedih atau 

marah), saya mengubah 

apa yang sedang saya 

pikirkan 

31 124 17,4 84 252 47,2 54 108 30,2 9 9 5,2 

 Berdasarkan pada tabel 7.3 dapat diketahui bahwa 45,5% responden 

mahasiswa santri di Pondok Pesantren X Tembalang Semarang sering mengubah 

apa yang sedang dipikirkan ketika ingin merasakan emosi positif yang lebih 

banyak, dan 47,2% responden sering mengubah apa yang sedang dipikirkan 

ketika ingin merasakan emosi negatif yang lebih sedikit. Kemudian pada tabel 

7.3, peneliti juga mencantumkan nilai kali antara frekuensi responden dengan 
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skala masing-masing pilihan jawaban (fx). Hal ini dilakukan agar dapat diketahui 

besaran nilai perhitungan skor total untuk domain attention deployment. Nilai skor 

total untuk domain attention deployment  dibuktikan dengan jumlah keseluruhan 

fx pada tabel 7.3 yaitu sebesar 493 dan 518. 

d. Domain cognitive change 

Domain cognitive change terletak pada butir kuesioner “Saat saya ingin 

merasakan emosi positif yang lebih banyak, saya mengubah cara saya 

memikirkan situasi tersebut” dan “Saat saya ingin merasakan emosi 

negatif yang lebih sedikit, saya mengubah cara saya memikirkan situasi 

tersebut”. Berikut adalah distribusi frekuensi regulasi emosi domain 

cognitive change mahasiswa santri di Pondok Pesantren X Tembalang 

Semarang.  

Tabel 7.4 Distribusi frekuensi domain cognitive change mahasiswa santri Pondok Pesantren X 

Tembalang Semarang tahun 2021 (n=178) 

Pernyataan Selalu 

(x=4) 

Sering 

(x=3) 

Jarang 

(x=2) 

Tidak pernah 

(x=1) 

f fx % f fx % f fx % f fx % 

Saat saya ingin 

merasakan emosi positif 

yang lebih banyak, saya 

mengubah cara saya 

memikirkan situasi 

tersebut 

34 136 19,1 94 282 53 42 84 23,5 8 8 4,4 

Saat saya ingin 

merasakan emosi negatif 

yang lebih sedikit, saya 

mengubah cara saya 

memikirkan situasi 

tersebut 

25 100 14 90 270 50,7 51 102 28,6 12 12 6,7 

  

 Berdasarkan pada tabel 7.4 dapat diketahui bahwa 53% responden 

mahasiswa santri di Pondok Pesantren X Tembalang Semarang sering mengubah 
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cara memikirkan situasi ketika ingin merasakan emosi positif yang lebih banyak, 

dan 50,7% responden sering mengubah cara memikirkan situasi ketika ingin 

merasakan emosi negatif yang lebih sedikit. Kemudian pada tabel 7.4, peneliti 

juga mencantumkan nilai kali antara frekuensi responden dengan skala masing-

masing pilihan jawaban (fx). Hal ini dilakukan agar dapat diketahui besaran nilai 

perhitungan skor total untuk domain cognitive change. Nilai skor total untuk 

domain cognitive change  dibuktikan dengan jumlah keseluruhan fx pada tabel 7.4 

yaitu sebesar 484 dan 510. 

e. Domain response modulation 

Domain response modulation terletak pada butir kuesioner “Saat saya 

sedang merasakan emosi positif, saya berhati-hati untuk tidak 

mengungkapkannya” dan “Saat saya merasakan emosi negatif, saya 

memastikan diri untuk tidak mengungkapkannya”. Berikut adalah 

distribusi frekuensi regulasi emosi domain response modulation 

mahasiswa santri di Pondok Pesantren X Tembalang Semarang.  
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Tabel 7.5 Distribusi frekuensi response modulation mahasiswa santri Pondok Pesantren X 

Tembalang Semarang tahun 2021 (n=178) 

Pernyataan Selalu 

(x=4) 

Sering 

(x=3) 

Jarang 

(x=2) 

Tidak pernah 

(x=1) 

f fx % f fx % f fx % f fx % 

Saat saya sedang 

merasakan emosi positif, 

saya berhati-hati untuk 

tidak 

mengungkapkannya  

15 60 8,4 64 192 36 76 152 42,7 23 23 12,9 

Saat saya merasakan 

emosi negatif, saya 

memastikan diri untuk 

tidak 

mengungkapkannya 

27 108 15,1 107 321 60,3 38 76 21,3 6 6 3,3 

 Berdasarkan pada tabel 7.5 dapat diketahui bahwa 42,7% responden 

mahasiswa santri di Pondok Pesantren X Tembalang Semarang jarang untuk tidak 

mengungkapkan emosi positif, dan 60,3% responden sering tidak mengungkapkan 

emosi yang negatif. Kemudian pada tabel 7.5, peneliti juga mencantumkan nilai 

kali antara frekuensi responden dengan skala masing-masing pilihan jawaban (fx). 

Hal ini dilakukan agar dapat diketahui besaran nilai perhitungan skor total untuk 

domain response modulation. Nilai skor total untuk domain response modulation  

dibuktikan dengan jumlah keseluruhan fx pada tabel 7.5 yaitu sebesar 427 dan 

511. 
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4.2.3 Gambaran proses regulasi emosi mahasiswa santri berdasarkan pada 

domain 

 Berdasarkan penjabaran data dari masing-masing domain regulasi emosi di 

atas, dapat diketahui gambaran keseluruhan kemampuan regulasi emosi 

mahasiswa. Berikut ini adalah distribusi frekuensi regulasi emosi mahasiswa 

santri di Pondok Pesantren X Tembalang Semarang berdasarkan lima domain. 

Tabel 8. Deskripsi skor regulasi emosi mahasiswa santri Pondok Pesantren X Tembalang 

Semarang berdasarkan lima domain proses regulasi emosi (n=178) 

 Tabel 8 menunjukkan kemampuan regulasi emosi mahasiswa santri di 

Pondok Pesantren X Tembalang Semarang berdasarkan pada lima domain proses 

regulasi emosi. Urutan proses regulasi emosi yang paling banyak digunakan oleh 

mahasiswa santri berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh adalah situation 

modification (2,94), situation selection (2,85), attention deployment (2,83), 

cognitive change (2,78), dan terakhir yaitu proses response modulation (2,63).

Domain Min 

(X1) 

Max 

(X2) 

Mean 

(͞X) 

Standar Deviasi 

(SD) 

Situation selection 499 519 2,85 0,71 

Situation modification 517 531 2,94 0,73 

Attention deployment 493 518 2,83 0,8 

Cognitive change 484 510 2,78 0,76 

Response modulation 427 511 2,63 0,74 
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BAB V 

 

PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Gambaran tingkat regulasi emosi mahasiswa santri Pondok Pesantren 

X Tembalang Semarang 

Hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya menunjukkan 

sebagian besar dari mahasiswa santri Pondok Pesantren X, Tembalang Semarang 

memiliki regulasi emosi sedang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil data sebanyak 

123 orang (69,1%) dari 178 responden memiliki emosi baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata mahasiswa santri di kemampuan regulasi emosi tingkat sedang. 

Disusul 47 orang (26,4%) memiliki kemampuan untuk meregulasikan emosinya 

dengan baik. Bentuk penerapan mahasiswa santri yang dapat melakukan regulasi 

emosinya dengan baik dilihat dari kemampuan mahasiswa santri tersebut 

mengelola amarah, kemampuan mengerjakan tugas dengan baik, memiliki kontrol 

terhadap konflik yang dihadapi, dan meyakini nilai positif dalam pribadi 

mahasiswa santri. Penerapan tersebut sesuai dengan teori Gross terkait aspek 

regulasi emosi, yaitu strategies, goals, impulse, dan acceptance.
 19 

 

5.2 Deskripsi keterkaitan usia dengan regulasi emosi mahasiswa santri 

Pondok Pesantren  X Tembalang Semarang 

Prosentase regulasi emosi sedang lebih besar dibandingkan regulasi emosi 

baik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik mahasiswa santri, salah satunya 

faktor usia. Berdasarkan data hasil penelitian, 62,9% mahasiswa santri berada 

pada kelompok usia 20-22 tahun.  Kelompok usia ini rentan mengalami krisis 
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emosional memikirkan masa depan yang sering melanda pada individu yang 

berusia 20-an tahun (quarter life crisis).
42 

Situasi yang demikian seringkali timbul 

gejolak emosi negatif seperti cemas dan takut yang berlebihan.
30 Gejolak emosi 

negatif timbul apabila individu tidak memiliki kemampuan resiliensi terhadap 

permasalahannya.
43

 Mahasiswa santri yang memiliki resiliensi akan memandang 

permasalahan sebagai tantangan, bukan sebagai hambatan. Mahasiswa santri 

merasa lebih bersemangat mencari solusi atas permasalahannya. Hal inilah yang 

dapat memicu emosi positif lainnya muncul, karena emosi positif timbul 

berdasarkan interpretasi baik dari individu terhadap rangkaian peristiwa.
44 

Kelompok usia di kalangan mahasiswa santri juga dikenal dengan karakter khas 

heightened emotionality sehingga mahasiswa santri perlu melatih kemampuan 

regulasi emosi agar emosi yang dikeluarkan tidak berlebihan. 

 

5.3 Deskripsi keterkaitan jenis kelamin dengan regulasi emosi mahasiswa 

santri Pondok Pesantren  X Tembalang Semarang 

Karakteristik lain seperti jenis kelamin juga mempengaruhi tingkat  

regulasi emosi mahasiswa santri. Hasil penelitian menunjukkan 72,5% mahasiswa 

santri berjenis kelamin perempuan, sedangkan 27,5% berjenis kelamin laki-laki. 

Perempuan kurang baik dalam mengenali dan mengelola emosinya dibandingkan 

dengan laki-laki. Hal ini didukung oleh penelitian Hasmarlin yang menyatakan 

regulasi emosi laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan regulasi emosi 

perempuan.
45

  Perbedaan ini juga dapat disebabkan oleh perbedaan kultur  pola 

asuh orang tua atau guru terhadap penekanan ekspresif laki-laki dan perempuan. 
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Perempuan lebih leluasa dalam meluapkan emosinya. Sedangkan laki-laki dituntut 

untuk memendam emosinya.
45 

 

5.4 Deskripsi keterkaitan riwayat pendidikan pesantren terhadap 

regulasi emosi mahasiswa santri Pondok Pesantren X Tembalang 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat regulasi emosi mahasiswa 

santri adalah religiusitas. Religiusitas yang dimiliki mahasiswa santri dapat dilihat 

dari dimensi intelektual keagamaannya. Salah satu indikator yang dapat dilihat 

dari dimensi intelektual keagamaan adalah riwayat pendidikan pondok pesantren 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan religiusitas individu dapat dicapai dari lamanya 

mendapatkan pendidikan agama.
46

 Hasilnya adalah 65,7% responden mahasiswa 

santri di Pondok Pesantren X Tembalang pernah mengenyam pendidikan di 

pondok pesantren pada jenjang sebelumnya, sedangkan 34,4% tidak memiliki 

riwayat tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa angka religiusitas 

mahasiswa santri cenderung tinggi. Tingginya religiusitas mahasiswa santri 

selaras dengan tingkat regulasi emosi yang berada pada tahap sedang dan baik. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Biruny bahwa individu yang memiliki 

religiusitas tinggi cenderung menampilkan emosi yang lebih stabil.
28 
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5.5 Gambaran domain proses regulasi emosi mahasiswa santri Pondok 

Pesantren X Tembalang Semarang 

Kemampuan mahasiswa santri dalam melakukan regulasi emosi dari yang 

terbanyak sampai yang paling sedikit adalah modifikasi situasi, seleksi situasi, 

pengalihan perhatian, perubahan kognitif, dan modulasi respon. Berdasarkan 

pengamatan peneliti lebih lanjut, hal yang dilakukan oleh mahasiswa santri untuk 

menimbulkan emosi yang positif adalah dengan memodifikasi dan menyeleksi 

situasi, serta mengalihkan perhatian. Hal ini tergambarkan dari fenomena 

bancakan nampanan atau makan bersama seluruh santri jika ada salah satu santri 

yang sedang merayakan hari ulang tahun atau hari kebahagiaan lain seperti 

kelulusan, sebagai wujud rasa bersyukur mahasiswa santri yang bersangkutan 

(modifikasi situasi), membentuk lingkaran pertemanan yang sehat (seleksi 

situasi), dan menyempatkan waktu untuk membahagiakan diri sendiri dengan 

menonton Youtube Channel kesukaannya, perawatan wajah dan tubuh (pengalihan 

perhatian). Kemampuan perubahan kognitif dan modulasi respon cenderung 

dilakukan oleh mahasiswa santri ketika mengalami emosi yang negatif. 

Mahasiswa santri kerap melakukan introspeksi ketika mengalami kegagalan 

(perubahan kognitif), beberapa mahasiswa santri juga jarang menunjukkan respon 

emosi negatif kepada sesama santri (modulasi respon). 

Tidak semua mahasiswa santri memiliki tingkat regulasi emosi yang baik. 

Ada sejumlah 8 orang (4,5%) yang memiliki nilai tingkat regulasi emosi yang 

buruk. Hal ini digambarkan dalam keseharian mahasiswa santri yang 

bersangkutan dalam menghadapi permasalahan. Beberapa mahasiswa santri 
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tersebut cenderung meluapkan emosi secara berlebihan, menarik diri dari 

perkumpulan, serta berperilaku agresif secara verbal. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Purwadi, Alhadi, Muyana et al bahwa perilaku agresif disebabkan 

karena tidak mampu melakukan regulasi emosi dan meluapkan emosi negatif.
47 

Gross dan Thompson juga menambahkan kesulitan dalam interaksi sosial dan 

timbulnya penyakit fisik dapat disebabkan oleh respon emosional yang kurang 

tepat.
14 

. Ketidaktepatan penggunaan strategi regulasi emosi juga dapat menjadi 

faktor lain penyebab tingkat regulasi emosi belum baik. Beberapa mahasiswa 

santri ada yang merasa tidak enakan dalam mengungkapkan emosinya, sehingga 

lebih memilih diam dan memendam emosi jika terjadi konflik dengan temannya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gross dan John, individu 

yang menggunakan strategi expressive suppression, cenderung merasakan tidak 

menjadi diri sendiri. Hal ini karena dalam menghadapi situasi yang menekan, 

individu tersebut merasa lebih baik dengan menutupi perasaan yang dirasakan saat 

itu. 
12 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebagian besar tingkat regulasi emosi mahasiswa santri di Pondok 

Pesantren X Tembalang berada pada tingkat sedang, dengan 

prosentase sebesar 69,1% dari jumlah responden. 26,4% mahasiswa 

santri dengan tingkat regulasi emosi baik, dan 4,5% sisanya berada 

pada tingkat regulasi emosi buruk. 

2. Kemampuan seleksi situasi mahasiswa santri Pondok Pesantren X 

Tembalang dalam meregulasikan emosinya berada pada frekuensi 

sering dilakukan, dibuktikan dengan nilai rata-rata 2,85. 

3. Kemampuan modifikasi situasi mahasiswa santri Pondok Pesantren X 

Tembalang dalam meregulasikan emosinya berada pada frekuensi 

paling sering dilakukan, dibuktikan dengan nilai rata-rata 2,94. 

4. Kemampuan pengalihan perhatian mahasiswa santri Pondok Pesantren 

X Tembalang dalam meregulasikan emosinya berada pada frekuensi 

sering dilakukan setelah modifikasi situasi dan seleksi situasi, 

dibuktikan dengan nilai rata-rata 2,83. 

5. Kemampuan perubahan kognitif mahasiswa santri Pondok Pesantren X 

Tembalang dalam meregulasikan emosinya berada pada frekuensi 
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sering dilakukan setelah modifikasi situasi, seleksi situasi, dan 

pengalihan perhatian dibuktikan dengan nilai rata-rata 2,78. 

6. Kemampuan modulasi respon mahasiswa santri Pondok Pesantren X 

Tembalang dalam meregulasikan emosinya berada pada frekuensi 

sering dilakukan, namun kedudukannya paling rendah di antara lima 

domain proses regulasi emosi, dibuktikan dengan nilai rata-rata 2,63. 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi mahasiswa santri 

Peneliti menyarankan untuk lebih banyak membaca atau mencari 

referensi terkait regulasi emosi. Hal ini dikarenakan banyak mahasiswa 

santri yang menganggap remeh pentingnya regulasi emosi dalam 

menghadapi stressor yang ada. Selain itu, meningkatkan komunikasi 

antar teman sesama mahasiswa santri bila terjadi perselisihan antar 

sesama santri, maupun terjadi permasalahan pribadi.  

2. Bagi instansi pondok pesantren 

Peneliti menyarankan untuk memaksimalkan fungsi Divisi Konseling 

dan Pendidikan Kesehatan dalam Poskestren (Pos Kesehatan 

Pesantren) sebagai wadah untuk mahasiswa santri berbagi keluh kesah. 

Pondok pesantren juga dapat bekerjasama dengan puskesmas, atau 

mahasiswa jurusan kesehatan seperti keperawatan spesialis kejiwaan, 
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psikologi dalam menyelenggarakan kegiatan yang berkenaan 

kesehatan mental, khususnya dalam hal ini  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan untuk meneliti lebih lanjut tentang intervensi 

yang tepat diterapkan dalam rangka meningkatkan regulasi emosi 

mahasiswa santri. Salah satu hal yang dapat menjadi pertimbangan 

adalah penyusunan rencana penelitian harus disesuaikan dengan 

kepadatan agenda mahasiswa santri. 
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1. Lampiran 

                   KUESIONER REGULASI EMOSI 

A. Data Umum 

No. responden  : 

(diisi oleh peneliti) 

 Hari/Tanggal/Jam : 

 Alamat   : 

 No. Telpon  : 

 Umur   : 

 Jenis Kelamin  : 

 Pendidikan  : 

 Lama Rawat Pasien : 

B. Data Khusus 

Petunjuk dan pertanyaan 

        Kami ingin mengajukan beberapa pertanyaan tentang kehidupan emosional 

Anda, khususnya tentang bagaimana anda mengendalikan (yakni mengatur dan 

mengelola) emosi Anda. Pertanyaan dibawah ini melibatkan dua aspek yang 

berbeda dari kehidupan emosional Anda. Pertanyaan pertama adalah tentang 

pengalaman emosional Anda, atau tentang apa yang Anda rasakan dalam diri 

Anda. Pertanyaan berikutnya adalah tentang ekspresi emosional Anda, atau 

bagaimana Anda menunjukkan emosi Anda melalui cara bicara, Gerakan, atau 

cara berperilaku. Meskipun beberapa dari pertanyaan-pertanyaan berikut 

mungkin tampak mirip satu sama lain, tetapi sesungguhnya memiliki perbedaan 

yang penting. Untuk setiap pertanyaan silahkan menjawab dengan menggunakan 

skala berikut ini: 

1…………..                       2…………                       3…………                   4……….. 

 

 

 

 

 

 

Tidak pernah Selalu Sering Jarang 



 

 

 

NO          Pernyataan Tidak 

pernah 

     Jarang      Sering      Selalu 

1. Saat saya ingin merasakan 

emosi positif yang lebih 

banyak (misal gembira 

atau senang), saya 

mengubah apa yang 

sedang saya pikirkan. 

Pf    

2. Saya menyimpan emosi 

saya untuk diri sendiri. 

Ss    

3. Saat saya ingin merasakan 

emosi negatif yang lebih 

sedikit (misalnya sedih 

atau marah), saya 

mengubah apa yang 

sedang saya pikirkan. 

Pf    

4. Saat saya sedang 

merasakan emosi positif, 

saya berhati-hati untuk 

tidak mengungkapkannya. 

Mr    

5. Saat dihadapkan pada 

situasi yang penuh 

tekanan, saya membuat 

diri saya berpikir tentang 

situasi itu dengan cara 

yang membantu saya tetap 

tenang. 

Ms    

6. Saya mengontrol emosi 

saya dengan tidak 

mengungkapkannya. 

Ss    



7. Saat saya ingin merasakan 

emosi positif yang lebih 

banyak, saya mengubah 

cara saya memikirkan 

situasi tersebut. 

Pk    

8.. Saya mengontrol emosi 

saya dengan mengubah 

cara saya memikirkan 

situasi yang sedang saya 

hadapi. 

Ms    

9. Saat saya merasakan 

emosi negatif, saya 

memastikan diri untuk 

tidak mengungkapkannya.  

Mr    

10. Saat saya ingin merasakan 

emosi negatif yang lebih 

sedikit, saya mengubah 

cara saya memikirkan 

situasi tersebut. 

Pk    

 

Keterangan: 

1.Emosi positif: (bahagia, puas, gembira, ceria, senang, haru, penuh syukur, tenang, 

santai, semangat, suka cita). 

2.Emosi negatif: (sedih, kecewa, marah, putus asa, hampa, kosong, tidak berdaya, 

dendam, cemas, takut, bingung, kalut, bimbang, ragu, bosan, jenuh, malas, jengkel, 

kesal, tertekan).  

 

Lembar Deteksi Kemandirian Mengontrol Emosi 

No

. 

Indikator Penilaian 

Keyakinan 

bahwa 

kemampua 

n ini penting  

Pengetahua

n yang 

dibutuhkan  

(2) 

Perawat 

menuntun 

pasien  

(3) 

Pasien 

melakuka

n 

didamping

Mandiri  

(5) 



(1) i oleh 

perawatan  

( 4) 

1. Mengontrol emosi 

negatif 

     

2. Mengalihkan emosi 

negatif dengan cara 

asertif (berdzikir) 

     

3. Mampu 

mengkomunikasikan 

emosi negatif 

     

 

 


